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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1.  Status hukum anak angkat dalam Kompilasi Hukum Islam adalah tetap 

sebagai anak yang sah berdasarkan putusan pengadilan dengan tidak 

memutuskan hubungan nasab dengan orangtua kandungnya, dikarenakan 

prinsip pengangkatan anak menurut Kompilasi Hukum Islam adalah 

merupakan satu amal baik yang dilakukan bagi orang yang mampu, yang 

tidak dianugerahi anak oleh Allah SWT. Mereka menyamakan dalam 

bentuk ibadah yang merupakan pendekatan diri kepada Allah, dengan 

mendididk anak-anak yang tidak mampu.  

Status hukum anak angkat dalam KUHPerdata adalah anak yang haknya 

dialihkan dari lingkungan orangtua kandung, yang bertanggung jawab atas 

perawatan, pendidikan, dan membesarkan anak tersebut, kepada orangtua 

angkatnya berdasarkan putusan atau penetapan pengadilan. 

2.  Hak waris anak angkat dalam Kompilasi Hukum Islam adalah dengan 

memberikan wasiat wajibah kepada anak angkat dengan syarat tidak 

melebihi sepertiga bagian dari harta warisan orangtua angkatnya. 

Hak anak angkat atas warisan dalam KUHPerdata adalah sama dengan anak 

kandung berhak menerima warisan, karna kedudukan anak angkat sama 

dengan anak kandung. 
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5.2 Saran 

1.  Kompilasi Hukum Islam 

Untuk Departemen agama untuk mensosialisasikan kembali ketentuan 

Kompilasi Hukum Islam, mengenai status hukum anak angkat dengan 

orangtua angkatnya dalam hal warisan dan wasiat wajibah bagi anak angkat. 

2.  KUHPerdata  

Untuk Hakim dalam memutus perkara mengenai status hukum anak 

angakat dengan orangtua angkatnya dalam hal warisan harus lah dilakukan 

dengan teliti dan hati-hati. Selain dari melihat aturan hukum yang ada, 

Hakim juga harus memperhatikan mengenai sistem hukum adat maupun 

sistem hukum agama dari pihak yang berperkara tersebut. 
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